WILLIAM BREDE KRISTENSEN

(Sebagai Sejarawan agama dan Fenomenolog agama)
(oleh Drs. Harith Abdoussalaam)
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Sebagai pengantar, pada pagian ini akan dipaparkan secara singkat
biografi atau riwayat hidupnya tokoh yang akan dibahas.

William Brede Kristensen' lahir tahun 1867 di kota Kristiansand, Norwe-
gia. la mendapatkan pendidikan dasar di kota kelahirannya Kristiansand dan
pendidikan menengah di kota Oslo. Setelah tamat sekolah menengah ia
mendaftarkan diri pada Fakultas Theologia Universitas Kristiania di Oslo pada
tahun 1884. Ia memasuki Fakultas Theologia satu tahun, kemudian pada tahun
1890 pindah ke Fakultas Sastra untuk mengikuti kuliah bahasa-bahasa Klasik
seperti: bahasa Ibrahi, Sanskerta, Avesta, Akkadia serta bahasa Mesir-kuno.
Tetapi yang terutama sekali ia mengikuti kuliah alam bidang studi Sejarah
Agama. p

Dari tahun 1890 sampai tahun 1892 ia belajar di Universitas Negeri
Leiden dalam mata kuliah yang sama di bawah asuhan C.P. Tiele, A. Kuenen
dan W. Pleyte. Dari tahun 1892 sampai tahun 1894 ia melanjutkan belajar
bahasa-bahasa kuno di Paris. Kemudian ia menempuh ujian akhir di Univer-
sitas Kristiania di Oslo.

Tahun 1895 Kristensen bekerja sejenak di London. Setelah itu pada
tahun 1896 ia memperoleh derajat doktor di Alma Maternya, Universitas
Kristiania dengan disertasinya di sekitar konsep hidup dan mati dalam agama
Mesir Kuno. )

Setelah berkunjung ke Paris untuk kedua kalinya antara tahun 1896
dan 1897, kemudian ia kembali ke negerinya untuk memberi kuliah di
Universitas Kristiania,

Pada tahun 1901 setelah mengadakan kunjungan singkat ke Paris, Kris-
tensen menduduki jabatan dosen dalam bidang studi Sejarah Agama di
Universitas Negeri Leiden menggantikan C.P. Tiele. Jabatan ini dipangkunya
sampai menjalani pensiun tahun 1937. Pada tahun 1946; ia menjadi Guru
Besar tamu untuk memberikan serentetan mata kuliah di Universitas Oslo.

—_—

1Jacqeu Waardenburg. Classical Approach to the Study of Religion. The H: :
Mouton, 1973, him. 390. f Religion. The Hague - Paris :
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W.B. Kristensen adalah seorang penganut Gereja Lutheran yang ta'al.
menjadi warga negara Belanda sejak tahun 1913 dan wafat di Leiden pada
tahun 1953.

II

Di dalam eseinya tahun 1915 yang berjudul "Over waardering van
historische gegevens™, Kristensen menganggap tulisannya itu merupakan riset
yang bersifat terikhi. Meskipun ia senang menyebut dirinya sebagai seorang
s¢iarawan, namun dalam prakteknya di dalam masalah “agama masa lampau
ia sendiri jarang mempergunakan konsep sejarah. Studi sejarah dalam artian
sebagai suatu disiplin yang bersifat deskriptip bagi seorang sejarawan dalam
melengkapi bahan-bahannya yang bersifat terikhi.

Dia meninggalkan cara ini agar supaya dapat mengenal nilai-nilai “ideal-
nya agama” yang independen, yang tidak terikat, yang bebas. la terutama
mengarahkan studinya kepada mengkaji data keagamaan. Di situ pada difl
si peneliti terdapat suatu hubungan yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara

"simpati dan wawasan”. Terhadap masalah ini di dalam sejarah agama sama
sekali tidak menunjukkan jalannya.

Kristensen sebagai seorang yang memasukkan pendapatnya tentang
nilai di dalam sejarah, sebagai seorang yang membicarakan suatu “perkent
bangan” sejarah dan terutama ia sebagai salah seorang yang mengaplikasikan
skala nilai yang dengan itu ia membina adanya suatu evolusi di dalam agama;
Justru menentang sejarah dengan menyebutnya sebagai kaum {”evo!usionist”.

Dalam hubunganny.
agama yang bersifat |tari
"sentral agama” yang g

a Qengan sejarah agama menurut Kristensen ri.scl
khi tidak lain hanyalah membimbing ke arah ide
Ng ganda yang adalah justru absolut serta tidak dapat
diperbandingkan. S_cjarah agama harus mengakui pandangannya tentang agam?
itu hanya satu yaitu terpusat pada pandangan sepertj jtu. Oleh karena itV
menurut Kristensen setiap perbandingan itu bersifat evaluatip.

Namun demikian, kata Kristensen, meskipun sejarah itu menunjukkal
terdapatnya bermacam-macam nilaj yang bertentangan dengan diri kita sendirt:
hal itu tidak perlu mengarah kep

ada skeptisisme,

Kristensen dalam masalah ini berpendapat, bahwa justru pengenala?
lal keagamaan yang ganda apapun di dalam konfliknya yang saling
bermu_nm!dn 1'1u h(\ny‘d membawa kepada keadaan lebih jelasnya pengenaluﬂ
e o 0, adalah pusat dan fiwa' dai segala macam agamé
Bukan saja scgala formulasi agama mengena; dorongan yang memberi aré
I_(e?ada k.ctjldunar:ndy'an‘g tidak ter}catakun, tetapi juga segala agama itu meng-
".“WTM;‘:: kepada kita bahwa jusry realitas yang ada dj belakang (di palik)
citra keagamaan seseorang tentang yang tigak i elaka n-

: . atas , alahka
Itulah Realitas Tuhan itu sendir. dan tidak terkala

2W,B. Kristensen, Symbool en werkelijheid. Amhem ; Van Loghum Slaterus, 1954, him 66-84
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Di dalam essei lain terbitan tahun 1934 yang berjudul ”Schleiermacher’s
opvating van godsdienstgeschiedenis™, Kristensen secara fundamental setuju
dengan ide Schleiermacher dan ia mencobakan ide-ide tersebut pada ajarannya.
Kristensen seperti halnya Schleiermacher memandang agama itu sebagai
Anischauung des Universums.

Menurut Kristensen Anschauung berarti kemampuan yang bersifat intuitip
untuk memahami suatu relitas yang bersifat spiritual. Sedangkan Universum
itu berarti sesuatu yang sama dengan Tuhan untuk dipertimbangkan di dularq
"fenomenanya”, dengan jalan mana bagi setiap fenomena itu sendiri dijumpai
di dalam suatu kaitan dengan yang tidak terbatas.

Adapun tentang masalah timbulnya emosi keagamaan di dalun?'diri
manusia itu adalah pada waktu aktifitas Universum tadi menyentuh dirinya
dan ditambah lagi bilamana manusia itu sendiri menyadarinya hal itu.

Cara Schleiermacher seperti itu meletakkan dasar bagi para sejarawan
agama untuk menghampiri sedekat mungkin terhadap realitas keagamaan,
seperti misalnya tentang ~kepercayaan absolut menurut pen-ganulny.a”.
Kemudian agama-gama itu memiliki validitas, namun validitas itu bermfat
individual bukan bersifat umum. Dan menurut definisinya setiap agama itu
absolut, namun absolut menurut para pengikutnya sendiri.

Selanjutnya sejarawan agama itu tertarik pada masalah pan.dangan p.ara
penganut agama dan yang dengan cara itu mereka menguraikan reaiftas
keagamaan. Realitas keagamaan sepertiini sifatnya "subyektip” terhadap realnust
mengenai Ke-Tuhanan yang bersifat "obyektip™. Para sejarawan agama, s;gerln
sama halnya dengan para simbolis, dengan mendapatkan kembali religious
Anschauung, pandangan realitas keagamaan yang bersemi dalam kalbu para
penganutnya itu, berkeinginan untuk mendapatkan perasaan yang tersem-
bunyi” dari fakta eksternal. Dalam pengkajian seperti ini sejarah agama
bertujuan untuk memperlihatkan Realitas Tuhan yang tidak terbatas.

11

Yang dimaksud oleh Kristensen dengan "pemahaman secara tari.kt?l"
tentang agama itu dapat dibaca di dalam bukunya yang berjudul /nleiding
tot de gudsdr'en.S‘!g(’.vt‘hi(’(/f’n'f.\" pada bahagian‘ perl,arpa _yang merupakan
pengantar kuliahnya yang diberikan pada waktu ia menjadi Guru Besar tamu
di Universitas Oslo.
an kembali bahwa se¢jarawan (agama) tidak mesti

Kristensen menetapk G, :
memberikan evaluasi menurut pandangannya sendiri. Di dalam usahanya itu

sendiri sejarawan seharusnya memahami evaluasi yang diberikan oleh para

Yibid., him. 24 - 30,

13, Kristensen-Heldring, [nleiding tot de godsdienstgeschiedenis. Arnhem : Van Loghum
Slaterus, 1955. Buku ini merupakan terjemahan dalam bahasa Belanda dari karya W.B. Kristensen
yang aslinya dalam bahasa Norwegia yang berjudul Religionshistorisk Stedium.
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st ara pemeluknya
pemeluknya sendiri mengenai agama. Deng.un bdldlsapscllilclllr—:llhlnym cehans
menganggap agama itu sebagai suatu yang bersifat u!aso,g i
suatu nilai absolut. Dan "Kepercayaan para pcmciuknyd I-u';rawan paioey
nya realitas keagamaan. Itulah yang harusl_chg_arflp‘?l_eh‘ sej independen dari
Sejarawan itu harus mengenal dan mer}gkup nl]'d.l-l'lllcTI y‘mgr'mg-ortlng yang
masing-masing agama seperti vang hidup c_la!am kd]t.)l.l soziengarai)il yang
memeluknya. Sejarawan itu harus memperhatikan, haru's men e R
dikatakan (diutarakan) oleh para pemeluknya sendlj m(i?f el oyt
Sejarawan harus memberikan evaluasi menurut pandangan para p

; ; awar-

Dalam kaitan dengan yang diuraikan tersebut, Kristensen [Eldvtl'll r:gcg;ofcf’i

Kan beberapa butir kaidah yang bisa membantu untuk mcn‘u|:1ljtmi e

sescorang dalam bidang studi agama. Pertama‘, untuk memdd;lu menurut

agama orang harus menyadari tentang adanya nilai absolut. K‘e] : ;Jnn justru

kepercayaan para pemeluknya setiap agama itu scluruhny'fi abbf) u At

itulah yang harus dipahami. Ketiga, agar supdya sampal pad“‘ p 1 menurut
seperti itu orang harus mengukur agama itu hanya dengan pengkajia
aturan agama itu sendir.

Namun demikian, kata Kristen
dapat mengalamin
pada pemaham

sen, sebaiknya diakui bahwa Or,angul;dl;laki
ya seperti para penganutnya itu. Orang tidak dupdtgi‘ndiﬁ'
4n yang sempurna seperti yang dapat mereka lakukan
iqrawan
Dalam hal in menurut Kristensen terdapat perbedaan anta_ri‘! S?(:Z::Iiri
4gama dan pemeluk agama. Bagi sejarawan itu ada Jarak antara d'rlr_‘y" ‘,ma[ip
dan obyek studinya. Sejarawan hanya sampai pada taraf secara 1m§‘b inya.
kembali terhadap suatu intuisi yang "‘_S!ng, ﬁnga“
Sebaliknya Para pemeluk agama ity mengidentifikasikan dirinya ng me-
obyek. Pada diri para pemeluk agama terdapat pcngalaman_ langsu ol
ngenai realitas Yang menunjangnya karena wewenang (’)lonlusnya’fd_nu a
pemeluk agama. Menurut pandangan Kristensen sifat “eksistensial” d
4gamaan itu tidak pernah terungkapkan dengan jalan riset.s —
Dibandingkan dengan kesulitan teknis yang harus diatasi oleh SCJar‘:'lhu_
agama, termasuk -pengadaan doky men-dokumen tertulis, perlunya 'I’e"ge ':liﬂg
an bahasa dan sebagainya-, makq handicap (rintangan) yang paling per vang
bagi sejarawan agama itu terutama ialah pandangannya dan sikapnyd '1?11‘1"'
rationalistik. g ini disebabkan karena masalah tenggang waktu di n ;oh-
sejarawan  sendiri hidup. Dalam ha| ip Kristensen memberikan con et
Orang yang ingin memahami pengertian keagamaan seperti lenlzmg.l"iw
dangan keagamaan agamg Antik Mediterania, Agama Antik medilemm‘ahﬂrl
tidak dapat dipah €macam rationalisme dan pencerd

lentang  mengalamj

ami cukup dengan s
Eropah.

Di sinj Krislensen
dntar;

mengemyk
4 dgamg Kristen,

' . ut |nk
akan terdapat perbedaan tajam yang m
budaya |

a
: i : an apé
asik dan agama dj saty pihak dengan
Sibid., him. 7.
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yang disebut agama Antik di lain pihak.

Juga Kristensen menentang dan menolak pengkajian secara ilmiah
terhadap agama-gama “asing” yang alami dengan kecenderungan untuk
dijadikan pertimbangan semua agama-agama asing alami itu sebagai pe-
nyembah berhala dan sebagai tahayul.

Keduanya pemujaan berhala dan tahayul yang merupakan kekuatan yang
memberi ilham kepada para pemeluknya itu dianggap merupakan hasil riset
yang diakui sah berdasarkan pada fakta eksternal.

Secara karakteristik Kristensen mengesampingkan untuk mempelajari
semua agama (primitip) yang tidak memiliki dokumen tertulis selagi jarak
kebudayaan terlalu besar untuk memungkinkan membuat suatu pemahaman
yang memadai mengenai agama-agama primitip ini. Kristensen tidak se-’
pe'nd_é\pﬂl dengan para sejarawan bahwa arah kehidupan pemikiran orang-orang
p"fn"ip ini caranya berbeda dengan kita. Oleh karena itu menurut Kristensen
Setiap pemahaman yang digambarkan oleh para sejarawan tentang agama
primitip itu tetap tidak sempurna.

Kristensen membuat suatu perbedaan yang tegas antara agama-agama
Barat di satu pihak yaitu agama Mesir, agama Semit, agama Parsi, agama
Yl'mani, agama Romawi dan agama orang-orang Utara; dan agama Timur di
1‘“_“ D_ihak. Ia menjelaskan alam pikiran Timur itu dalam mengkonsentrasi-
ka[‘ pikirannya hampir tidak bisa sejalan (sependapat) dengan Barat. Menurut
Kristensen agama-agama Barat itu memiliki bermacam-macam tradisi dan
bermacam-macam pandangan yang bersifat umum mengenai realitas keagama-
an.dan orientasi hidup, sehingga dengan demikian agama-agama Barat dapat
saling mengenal satu sama lainnya dan dapat saling memahami sikap ke-
dgamaan satu sama lainnya.

v

bukunya yang berjudul Inleiding tot de

Pada bahagian kedua dalam
fenomenologis tiga macam

godsdienstgeschiedenis, Kristensen mengkaji secara
fenomena agama yaitu: korban, altar dan patung.
an antara fenomenologi dan sejarah. Sejarah dalam
a itu bersifat terikhi, Sedangkan fenomenologi
komperatip mengenai data keagamaan.

Dalam pengkajian yang bersifat komperatip perhatian difokuskan pada
dasar-dasar umum yang lebih mendalam mengenai sekelompok fenomena
atau sekelompok agama-agama. Di dalam pengkajian komperatip ini intuisi
masih memainkan peranan yang lebih besar ditimbang sumber penggarapan
yang tarikhi. Namun demikian pengkajian komparatip itu dalam satu segi
tetap merupakan suatu disiplin yang bersifat tarikhi. Oleh karena itu dari sisi ini
fenomenologi (yang memperkembangkan komparatip) itu bisa juga disebut

_ Di sini ia membedak
'flrllan sumber penggarapanny
itu adalah memperkembangkan

31



2 o 6
dengan istilah "systematic” atau juga "comparative ‘htle,\ . WL
Secara eksplisit Kristensen menyatakan bahwa i.enunwnlfiios‘g:)lg; oS
itu bukan merupakan hasil penggarapan yang slfu!nyal tlosolis,
ataupun evolusionistis dari bahan yang bersifat tarikhi. R e
Menurut Kristensen sebelum mencanangkan suuLu.definl‘hl ~§cara luas: di
dgama, ada dua hal perly diperhatikan yang sqdah d.lt;n?,dn b[‘cnomcnomgi
kalangan ilmuwan Pertama, bahwa fenomenologi agama u c'“m i AT
sebagai suatu mazhah dalam filsafat mode_rn. Fenomenologi ag: 1c;o|0gi apama
nya diberi batasan menurut artinya sendiri. K_edua, bahwa fen'on. o o BatdshD
ini termasuk lapangan metoda dalam studi agama. Oleh karen:

. enl-
o e ol yang m
metode studi agama ini harus mencakup ciri-ciri yang menonjol y
bedakan darj metode studi agama lainnya.’

. : a |£U

W.B. Kristensen memberikan batasan bahwa Fenompnolog's‘:\il'n:nluk

adalah cara benggarapan Sejarah Agama secara sistematis, ItU.gsdbe}siHTPilng

mengklasitikasikan dan mengelompokkan data yang secara mf’— U;i andangan
siur serta banyak macamnya. Dengan cara ity diharapkan suatu pa

s : an nilai-nilal
Yang menyeluryh mengenai kadar keagamuun_dan isi kandungan
keagamaan dapat diperoleh ¢

i an agama-
Fenomenologi Agama itu tidak mencoba untuk mcmbandlngkdgl‘l‘;rkan
4gama satu samga lainnya sebagai suatu unit besar. Melamknr! 'memrpikhi yang
fenomena dan fakta yang sama dalam penempatan yang bersifat ta i T
terdapat dalam berbagai-bagai dgama yang berbeda-beda. Scn”‘llllicqud e
dikumpulkan menjadi satu dan dikaji secara mengelompok. Ma ‘grluﬂ)’“
Wjuan sepertj ini adalah 4gaT Supaya orang menjadi tahu akan pmenj‘ddi
(butuhnya) agama, ide agamg ataupun pikiran keagamaan yang,mbzmgﬂn
dasar pengelompokan data yang bersamaan tadi. Adupun' perti berikan
komparatip | Mengenai data yang bersamaan ity scring_kall m‘en masing-
pengertian yang lebih tepat dan lebih dalam ditimbang pemmbangd“_ hingga
[ i iri. Oleh karena sudah dianggap satu grup, se o ba
ainnya, Fenomenologi Agama menw“p_
an pandangan yang menyeluruh mengenai ide d"”T n“
alam Sejarah Agama dianggap penting dan me”e”m‘k‘m‘ By
Fenomenolog; Agama harus mengelompokkan data dan 'C“f’"],l'i1g
agama secara khag sejauh ada PETSamaan antara elemen-elemen agama Y
e Apuc”

“Th. P. van Baaren & H.J.W. Drijvers eds., Religion, Culture and Methadology. The Hag
Paris : Moumn, 1973, him, 44-46, . o Milld.
"A. Sharmg, "Toward » definition of the Phenomenology of Religion”, Mille wa

number sixleen, 1976, him. 8.
=W.B. Kristensen, op.cit., him, | it
1969, ;{:ﬁcg? Dabney Beti, Fhenomenotog, of Religion. New York: Harper & Row Publis

untuk mendapatk
motip vang di d

WB. Kﬁslensen, Op.cit., him, 7.
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esensial dan elemen-elemen agama yang tipis (khas). Tugas Fenomenologi
Agama yang prinsip adalah mengilustrasikan penyusunan agama.

Sebagai konsekuensinya di dalam penggarapdn itu bisa terdapat suatu
hubungan kerja yang saling mengisi antara Fenomenologi Agama dan Filsafet
Agama. Fenomenologi Agama memperlengkapi dirinya dengan materi yang
dipinjam dari Filsafat Agama. Ide yang prinsip di dalam Fenomenologi
Agama itu dipinjam dari Filsafat Agama. Filsafat harus memperlengkapi
guiding principle bagi pengkajian Fenomenologi. Di dalam Filsafat mem-
pergunakan prinsip deduksi, Fenomenologi memakai prinsip komparatip,
sedangkan Sejarah bersifat deskriptip. Ketiganya itu adalah merupakan
bahagian dari [lmu Agama. Oleh karena cara kerja yang utama dan pokok
dalam fenomenologi itu sifatnya interpenetrasi, maka menyebabkan Fenome-
nologi Agama itu letaknya antara Sejarah dan Filsafat. Dan dengan cara
demikian itu sekaligus membuat sistematis Sejarah Agama dan mengaplikasi-
kan Filsafat Agama.

Adalah menarik perhatian perkataan Kristensen mengenai apa yang
disebut "esensi agama” yarig dipinjam dari filsafat, Hal ini diolah dengan
menetapkan terlebih dahulu hubungan agama sebagai “realitas religius”
terhadap realitas spiritual lainnya untuk sampai pada batasan apa yang
seharusnya disebut sifat agama tertentu. Dasar operational ini oleh Kristensen
disebut "a feeling for religion™, suatu kesadaran mengenai apa agama itu;
dan kesadaran ini tepat seperti yang dicobakan oleh Filsafat Agama untuk
memtormulasikannya. Atau dengan kata lain di sini menerapkan pengalaman
failasuf itu sendiri. Kini pengalaman keagamaan yang dimiliki sejarawan
ataupun fenomenolog untuk mengenal agama atau untuk memahami penga-
laman keagamaan orang lain itu penerapannya serupa dengan yang ada dalam
filsafat. Terutama penggunaan intuisi itu tidak dapat dihindari lagi dalam
mengkaji masalah pengalaman keagamaan. Oleh karena .il%l orang harus
mampu untuk membedakan antara esensi agama dan esenst fenomena yang
diperoleh melalui pengkajian secara terikhi.!*

Sebagai penutup di sini akan disajikan beberapa catatan berkaitan dengan

judul makalah ini.
Menurut W.B. Kristensen Iimu
dari tiga bahagian: Sejarah Agama, Feno
Di dalam studi agama bagi Kristensen itu terdapat dua macam pe-
Mahaman. Pertama historical understanding of rcligiun‘, pgn_mlnunun agama
secara tarikhi. Kedua phcnomcnulngicul understanding ol religion, pemahaman

agama secara fenom enologis.

Agama ilu secara garis besar terdiri
menologi Agama dan Filsafat Agama.

-_—

ibid.. him. 12.
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. . istensen
Berdasarkan karyanya, minatnya serta profesinya, W.B. d-K:s;emlih
mula-mula merintis kariernya sebagai sejarawan agama. Kemudia

; ) ikianlah
karier sebagai fenomenolog agama sampai akhir hayatnya. Demikian
semoga ada manfaatnya.
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